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ABSTRAK

Telah dilakukan penclitian tentang pengaruh pemberian kombinast kromeum
(I klenda denpan vitamin C terhadap janngan pankreas mencil pulih jantan,
Metoda yang digunakan adalah metoda parafin dengan pewarnaan Haematoksilin-
Eosin. Hasil menunjukkan bahwa pemberian kromiom (1) klorida denpgan liga
variasi dosis 5.2 6,37 din 7.8 pp20 ¢BB tdak menunjukkan kerusakan vang bearti
bapi pankreas baik dari sepi kualitatif maupun kuantitati mya, Demikian jugs terhadap

perubaban berat relatif organ pankreas darl mencit sebagai hewan uji.

Wil



_T—'-—-ﬂ-_'--—

L PENDAHULUAN

Kromiwm merupakan salah satu clemen renik (trace elemen) yaiw elemen
vang kKadarnva dalam jaringan lazim dalam wkuran mikro gram. Ereomivm banyuk
digunakan sebagal suplemen dan digunakan dalam rentang dosis 30-200 mikeo gram
cAtmosukarto, 2004} Kromium tidak larut dalam air dan asam nitrat, larut dalam
asam sulfat encer dan asam klorida (Vogel, 19907,

Foromium merupakan elemen logam vang mempunyai tiza keadaan valensi
vaitw kromium bivalen (Cr =% kromium teivalen (Cr 7). dan kromium heksavalen
(Cr ") (£, Krejpeio, 20013 Kromium terdapat di alam dan terdapat pada beberapa
makanan seperti hati, ikan. padi-padian, susu, bir, dan ragi (Sheery Yafl, [998),

Kromium irivalen bentuknya paling stabil dalam sistem biologis, scdangkan
kromium bivalen dan kromium heksavalen tidak stabil (7. Krejpeio. 20010, Kromium
(11T} klerida, kromium ([} pikolinat, dan kromiom (110} polinikotinal merupakan
contoh senyawa kromium trivalen. Dar ketiga contoh ini. kromium klerida dipercaya
sebagal senyawa vang keamanannya paling tinggi (Y, M. El-Hommusay, 2008),

Absorbsi kromium {111} klorida pada saluran pencernaan sangat rendab yaity
{.5-2%, tetapi kromium pikolinat absorbsinya lebih baik sekitar 4%, Namun, absorhsi
komiuny klorida dapal ditingkatkan dengan pemberian vitamin C { Anonym, 2003).

Kromium berperan dalam proses metabolisme karbohidrat, protein dan lipid.

hromivm ini berperan umuk meningkatkan  sensitifitas reseplor insulin apar
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transportasi glukosa masuk ke dalam sel menjadi lancar serta memperbaiki asupan
asam amine oleb sel otot vang mengakibatkan peningkatan protein total. Defisiensi
keomiwn menvebabkan pertumbuban lambat, merusak teleranst glukosa dan penyakil
arter] korenoria (Y, M, El-Tommusay, 2008),

Foramium akeif dalam bentuk kromodulin vang terbentuk melalui ikatan antara
empat ion kromium trivalen denpan apokromodulin dimana kromium ini dibawa dan
darah dalam bentuk Ce-transferrin, Kromodualin akan beeikatan dengan reseptor
insulin di sel pada saat bersamaan dengan insulin pada sisi lainnya. Kromodulin
meningkatkan sensitivitas insulin melaln perangsangan akiivitas tirosin kinase dan
memperkoat sinval insulin sehingga mendesak GLUT 4 untuk  mengadakan
pengambilan glukosa dan darah ke dalam sel terutama otot dan jaringan adiposa
sehingea kadar glukosa darah kembali nommal. OF, B Vineent, 20007,

Pengaruh dari senyawa kromium (1) klorida belum banyak diketalun, karena
penelitian terhadap senyaws 1 masth sedikit. Oleh karena itu untuk mengetahul
pengaruh dart senvawa kromiwm (11 klorida maka dilakukanlah penelitian ind,
lerutama untuk melibhat pengaruh dari senvawa kromivm (1) klorda terhadap
Jaringan pankreas, Penclitan i dilakukan selama 42 han dengan dosis antara 5,2-7.8
w200 38, kemudian dilakukan pemeriksaan histologis terhadap jaringan pankreas

tersebut,



V. KESIMPULAN IDAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian yang dilakukan untuk mengelshui pengaruh pemberian
kombinasi kromium klorida dengan vitamin C terhadap jaringan pankreas meneit
putih jantan, maka dapat disimpulakan bahwa ;
|, Pemberian kombinasi kromium klorida dengan vitamin C tidak mempengarubi
berat organ relatif dan jumlah sel i jaringan pankreas,
2. Pemberian kombinasi kromium Klorida dengan vitamin C tidak memperlibatkan
kerusakan terhadup juringan pankreas secara histologis sampai pada dosis

T Ape 20 BB selama pemberian 42 hart.

5.2 Saran

Disarankan untuk melakukan penelitian histopatologis terhadap jaringan

lain dengan mengpunakan metode yang berbeda,
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